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Kesempatan kerja masih menjadi masalah utama bagi pembangunan ekonomi di Indonesia. Untuk usaha 
mempercepat pembangunan ekonomi, industrialisasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan pemerintah. 
Salah satunya adalah industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh langsung modal, tingkat upah terhadap nilai produksi, pengaruh langsung modal, tingkat 
upah dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja, serta menganalisis pengaruh tidak langsung modal 
dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja melalui nilai produksi pada industri kerajinan perak di 
Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Penelitian ini menggunakan teknik Propotional Random Sampling 
dengan sampel sebanyak 86 sampel. Data diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya data 
dianalisis menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menyatakan untuk pengaruh langsung persamaan 
substruktural pertama modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai produksi dan tingkat upah 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai produksi. Untuk pengaruh langsung persamaan 
substruktural kedua modal dan nilai produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja sedangkan tingkat upah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Untuk 
pengaruh tidak langsung variabel modal berpengaruh positif terhadap nilai produksi. Variabel tingkat upah 
berpengaruh negatif terhadap nilai produksi.  




Job opportunity is still a major problem for economic development in Indonesia. In order to accelerate economic 
development, industrialization is one of the government’s strategy. One of them is the silver industry in 
Sukawati. The purpose of this study are to analyze the direct effect of capital and wage rate to the production 
value, the direct effect of capital, wage rate, and production value to the labor absorption, and to analyze the 
indirect effect of capital and wage rate to labor absorption through production value of silver industry in 
Sukawati, Gianyar. This study is using a Proportional Random Sampling technique with 86 samples. Data were 
tested using validity and reliability. Furthermore, the data were analyzed using path analysis. The result show 
that the direct effect of first sub-structural equation is capital has positive and significant impact to production 
value and wage rate has negative and not significant impact to production value.The result of second sub-
structural equation show that capital and production value have positive and significant impact to labor 
absorption, while wage rate has negative and not significant impact to labor absorption. For the indirect effect, 
capital has a positive impact to production value and wage rate has a negative impact to production value.  
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PENDAHULUAN 
 Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan ketersediaan lapangan 
pekerjaan akan menyebabkan tingginya pengangguran. Di Indonesia, kesempatan kerja masih 
menjadi masalah dalam pembangunan ekonomi. Tingginya angka pengangguran akan 
menyebabkan munculnya berbagai masalah dalam pembangunan ekonomi jangka panjang 
seperti meningkatnya kemiskinan, keresahan sosial dan pemborosan sumber daya 
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(Depnakertrans, 2004).  Pembangunan industri merupakan salah satu tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat.  
Pengembangan sektor industri dapat menunjang dalam penyelesaian pengentasan 
kemiskinan dan penurunan tingkat pengangguran. Sektor industri pengolahan dalam 
prosesnya telah memberikan penduduk Indonesia peluang dalam memperoleh pekerjaan dan 
telah memberikan sumbangan bagi Produk Domestik Bruto (PDB). Industri kecil dan 
kerajinan merupakan komponen utama dalam pengembangan ekonomi lokal di pedesaan 
karena industri kecil termasuk sektor informal yang mudah dimasuki oleh tenaga kerja. 
Beralihnya masyarakat ke sektor ini akan mengindikasikan terjadinya pergeseran pola 
ekonomi dari sektor formal menuju sektor informal untuk menyesuaikan adanya transisi 
ekonomi (Chen et al, 1999). 
Industri kecil dan menengah secara umum memberikan kontribusi yang potensial bagi 
perekonomian nasional. Prawirokusumo (2001:79) menyatakan masih banyak permasalahan 
yang menghambat pengembangan dari usaha tersebut antara lain, kelemahan dalam akses dan 
pemupukan modal, kelemahan perluasan pangsa pasar, kelemahan pada akses informasi dan 
teknologi, dan lemahnya dalam membentuk kerjasama. 
Pembangunan sektor industri yang berkembang di Bali, memiliki potensi yang besar 
mengingat sumber daya alam dan kreativitas masyarakat pada bidang seni dan kerajinan 
dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan rakyat pada sektor industri 
pengolahan tanpa migas. Sasaran yang dilakukan adalah dengan Diferensiasi dan spesialisasi 
untuk memungkinkan terjadinya nilai tambah yang tinggi terhadap produknya sehingga 
penawaran kepada konsumen akan semakin beragam (Dierckx and Stroeken,1999). 
Kontribusi sektor industri pengolahan di Bali justru menunjukkan pertumbuhan sektor 
industri yang berfluktuasi dalam lima tahun terakhir.  Pada tahun 2008 kontribusi sektor 
industri pengolahan sebesar 10,13 persen, mengalami penurunan pada tahun 2011 
kontribusinya sebesar 9,84. Untuk tahun 2012 kontribusi sektor industri pengolahan 
mengalami penurunan sebesar 9,79 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 
industri di Bali belum mampu meningkatkan kontribusi sektor industri terhadap PDRB. Pada 
sektor industri pengolahan, kabupaten Gianyar merupakan sektor yang dominan dalam hal 
sentra produksi seperti industri kerajinan tangan,ukiran, perak dan lain sebagainya 
(BPS,2013). Kontribusi Industri  Pengolahan di Kabupaten Gianyar ternyata masih 
berfluktuatif dari tahun 2008 sampai 2012. Kontribusi pada tahun 2012 sebesar 18,68 persen 
lebih tinggi dibandingkan kontribusi pada tahun 2011 hanya sebesar 18,57 persen. 
Jumlah industri kerajinan perak di Kabupaten Gianyar pada tahun 2013 sebanyak 116 
unit usaha. Kecamatan di Kabupaten Gianyar terdiri dari 7 kecamatan, namun hanya empat 
kecamatan yang memiliki industri kerajinan perak yaitu, Kecamatan Gianyar, Ubud, 
Sukawati dan Tampaksiring. Kecamatan Sukawati memiliki jumlah unit usaha paling banyak 
sebesar 109 usaha (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar,2014). Hal ini dikarenakan 
Kabupaten Gianyar khususnya Kecamatan Sukawati menjadi sentra untuk kerajinan perak di 
Bali. 
Permasalahan yang biasanya dihadapi oleh pengrajin industri perak di Kecamatan 
Sukawati ada yang  bersifat internal yaitu rendahnya tingkat pendidikan dan keterbatasan 
modal kerja serta masalah eksternal yaitu persaingan yang semakin ketat. Modal dikatakan 
sebagai faktor penyerapan tenaga kerja industri. Semakin besar modal yang ditanamkan maka 
permintaan tenaga kerjanya juga akan semakin besar dengan asumsi faktor-faktor produksi 
yang lain konstan (Haryani, 2002). Upah sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja. Jika 
sistem upah diberikan secara adil kepada karyawan otomatis karyawan akan meningkatkan 
kinerjanya serta suatu industri dapat mempekerjakan karyawan dengan mudah, sehingga 
kegiatan produksi mengalami peningkatan dan mampu memproduksi barang sesuai keinginan 
dari industri tersebut. 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 4, No. 3, Maret 2015 
	   161	  
Setiap industri memiliki karakteristik yang khusus dalam mempengaruhi perubahan 
nilai produksi (Ovtchinnikov,2010). Nilai produksi adalah keseluruhan dari jumlah barang 
yang dihasilkan suatu usaha yang dikalikan dengan harga jual produk-produk tersebut 
menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan dalam satu periode  
(Moiseeva, 2009). Squire (1992) menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja dipengaruhi 
oleh jumlah unit usaha dan nilai produksi yang dihasilkan oleh industri tersebut. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang diuraikan diatas, pokok permasalahan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh langsung modal dan tingkat upah terhadap nilai produksi pada 
industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar ? 
2. Bagaimana pengaruh langsung modal, tingkat upah dan nilai produksi terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten 
Gianyar ? 
3. Bagaimana pengaruh tidak langsung modal dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga 
kerja melalui nilai produksi pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati 
Kabupaten Gianyar? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin disampaikan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh langsung modal dan tingkat upah terhadap nilai produksi 
pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. 
2. Untuk menganalisis pengaruh langsung modal, tingkat upah dan nilai produksi terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati 
Kabupaten Gianyar. 
3. Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung modal, tingkat upah terhadap penyerapan 




Tenaga Kerja dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Orang yang berusia 15-64 tahun yang memiliki pekerjaan, yang mulai melamar 
pekerjaan, orang yang bersekolah dan melakukan pekerjaan dirumah tanpa menerima upah 
dikatakan tenaga kerja. Penduduk usia kerja dibedakan menjadi kelompok angkatan kerja dan 
kelompok bukan angkatan kerja. Dikatakan kelompok angkatan kerja atau labor force adalah 
Jumlah orang yang bekerja dan pencari kerja. Bukan angkatan kerja merupakan orang yang 
berumur 15 tahun ke atas yang masih sekolah, melakukan pekerjaan dirumah tetapi tidak 
memperoleh upah, dan pensiunan (Simanjuntak,2001:3). Hubungan secara keseluruhan 
dengan mengkombinasikan harga orang yang akan bekerja dan kuantitas yang dikehendaki 
pihak perusahaan (Sadono Sukirno, 2004). 	   
Modal  
Modal kerja adalah seluruh dana yang dikeluarkan dalam proses produksi untuk 
memperoleh penerimaan penjualan (Ahmad,2004:72). Biasanya modal kerja tersebut 
digunakan untuk biaya pekerja, hak pekerja, untuk memproduksi barang serta biaya dalam 
keperluan lainnya (Pratama,2005:23). Modal kerja memiliki dua fungsi yaitu menopang 
kegiatan produksi dan menutup dana atau pengeluaran tetap yang tidak berhubungan secara 
langsung dengan produksi dan penjualan (Raheman dan Nars,2007:1). Semakin besar modal 
yang digunakan akan berpengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan, maka tingkat 
penggunaan  proses yang diperlukan untuk produksi akan semakin banyak.   
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Tingkat Upah 
Tingkat upah dalam kelancaran perusahaan memiliki peranan yang penting karena 
sistem pengupahan yang baik merupakan salah satu faktor pendorong produktivitas menjadi 
optimal (Brahmasari dan Suprayetno, 2008:45). Upah seseorang mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan dalam membiayai produksi, harga jual pun akan meningkat sehingga 
ada respon cepat dari konsumen untuk tidak mengkonsumsi kembali barang tersebut. Kondisi 
ini memaksa produsen untuk mengurangi permintaan tenaga kerja karena adanya 
pengurangan jumlah produksi yang dihasilkan. Penurunan jumlah tenaga kerja karena 
berubahnya kemampuan produksi disebut efek skala produksi. Haryani (2002) menyatakan 
tingkat upah dikatakan meningkat tetapi modal yang lain tidak mengalami perubahan, maka 
produsen mempunyai kesempatan untuk menggantikan pekerja dengan teknologi yang lebih 
padat modal (substitution effect). 
Teori Produksi 
Produksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh produsen berupa  
mengkombinasikan (sumber daya) untuk menghasilkan output. Sumber daya atau input 
dikelompokkan menjadi sumber daya manusia (termasuk tenaga kerja, dan kemampuan 
manajerial/entrepreneurship), modal (capital), tanah atau sumber daya alam 
(Sugiyanto,2002:88). Sifat dan fungsi produksi yaitu suatu industri harus percaya dengan 
teori “The Law of diminishing return” teori ini menyatakan jika perusahaan menambah terus 
menerus sebanyak satu unit tenaga kerjanya sedangkan tenaga kerja lainnya tidak mengalami 
perubahan maka tambahan satu tenaga kerja berikutnya akan memperoleh tambahan output 
yang semakin berkurang (Mc.Eachern, 2001). 
Nilai Produksi 
Menurut Sudarsono dalam subekti (2007), nilai produksi merupakan seluruh tingkat 
suatu produksi yang berdasarkan atas harga jual produk-produk tersebut menggunakan 
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan dalam satu periode yang pada akhirnya 
akan dijual kepada pembeli. Dikatakan hasil produksi mengalami peningkatan, jika produsen 
mempunyai kecenderungan meningkatkan kapasitas produksinya. Hal tersebut akan 
menyebabkan kapasitas produksinya juga akan ditambah.  
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dari penelitian ini berada di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Hal ini 
dilakukan karena Gianyar merupakan salah satu kawasan yang mengembangkan industri 
kerajinan khususnya industri kerajinan dan seni serta memiliki Industri kerajinan perak yang 
cukup banyak di Kecamatan Sukawati.  Fokus penelitian ini pada pengaruh modal, tingkat 
upah dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan perak di 
Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Populasi unit usaha yang dimiliki di Kecamatan 
Sukawati sebanyak 109 populasi yang tersebar di 6 desa yaitu Desa Celuk, Singapadu, 
Singapadu Tengah,  Batubulan, Batubulan Kangin, dan Sukawati. 
	   Data primer digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data diambil melalui 
observasi, wawancara terstruktur dan observasi. Metode  pengambilan sampel dihitung 
dengan rumus slovin dengan sampel sebanyak 86 sampel. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Analisis Path 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan path analysis. Path analysis 
merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat antar variabel yang berjenjang sesuai dengan teori (Suyana Utama, 2012). Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen 
dan hubungan tidak langsung yang melalui variabel intervening.  
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Gambar 1 model analisis jalur menjelaskan pengaruh langsung modal terhadap nilai 
produksi ditunjuk dengan koefisien jalur P1, tingkat upah terhadap nilai produksi ditunjuk 
dengan koefisien jalur P2, modal terhadap penyerapan tenaga kerja ditunjuk dengan koefisien 
jalur  P3, tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja di tunjuk dengan koefisien jalur P4 
dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja ditunjuk dengan koefisien jalur P5.  
 













Anak panah e1 menuju variabel Nilai Produksi (Y1) menyatakan keseluruhan variance  
nilai produksi (Y1) yang tidak dinyatakan dari variabel Modal (X1) dan Tingkat Upah (X2) 
dan anak panah e2 menuju Penyerapan Tenaga Kerja (Y2) menunjukkan jumlah variance 
Penyerapan Tenaga Kerja tidak dinyatakan oleh variabel Modal (X1), Tingkat Upah (X2) dan 
Nilai Produksi (Y1). 
Persamaan Substruktural variabel: 
Y1    =   β1X1+β2 X2 + e1         .......................................................................(1) 
Y2     =  β3X1 + β4X2+β5Y1+e2   .................................................................. (2) 
Keterangan : 
Y2  = Penyerapan Tenaga Kerja 
Y1  = Nilai Produksi 
X1  = Modal 
X2  = Tingkat Upah 
β1…β5 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X 
e1,e2 = Error 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Penelitian dianalisis dengan pengujian instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas. 
Uji Validitas apabila nilai corrected Item-Total Correlation adalah harus lebih dari 0,361, 
dikatakan pertanyaan tersebut valid (Yamin dan Kurniawan,2009:284). Untuk uji reliabilitas 
dikatakan reliable apabila statistic Croanbach alpha lebih besar dari 0,60 instrument 
(Sugiyono,2004: 109). Selain itu perlu dilakukan uji secara parsial (uji t). Uji t digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dengan 
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Tabel 1.  Hubungan Variabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Serta 
Pengaruh Total Modal (X1), Tingkat Upah (X2) Terhadap Nilai Produksi 










X1             Y1 P1               - P1 
X1            Y2 P3 
 
(P1 x P5) P3 + (P1 x P5) 
X2            Y1 P2               -  P2 
X2            Y1 P4 (P2 x P5) P4+ (P2 x P5) 
Y1            Y2    P5              - P5 
Sumber : Data diolah,2014 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Penelitian ini sebelum di regresi harus terlebih dahulu di Uji Validitas dan 
Realibilitas karena menggunakan kuisioner. Selanjutnya data di Regresi dengan analisis 
regresi sederhana dengan hasil pengaruh langsung substruktural pertama dan substruktural 
kedua dengan persamaan sebagai berikut: 
Y1  =  0,754   X1    -      0,024   X2............................................ (3) 
Y2 =  0,272   X1    -       0,048  X2 + 0,731 Y1 ....................(4) 
 
Untuk pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y2 melalui Y1 diperoleh dari P1 x P5 atau 0,754 
x 0,731 = 0,551. Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y2 melalui Y1 diperoleh dari P2 x P5 
atau - 0,048 x 0,731 = -0,035. 
Evaluasi Terhadap Validitas Model 
Korelasi Pearson Product Moment (r) untuk modal dan tingkat upah sebesar 0,762 
yang artinya kekuatan hubungannya adalah  kuat dan nilai signifikan 0,000  maka 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara modal dan tingkat upah. Untuk 
perhitungan standar error yaitu e1 sebesar 0,677 dan e2 sebesar 0,393. Perhitungan Koefisien 
Determinasi Total dari standar error diperoleh R2m = 0,93 yang artinya bahwa 93 persen 
informasi dinyatakan oleh model sedangkan sisanya 7 persen dinyatakan oleh variabel diluar 
model. 
 







error Probabilitas Keterangan 
X1             Y1               0,754 0,077 0,000 Signifikan  
X1             Y2       0,272 0,000 0,001 Signifikan  
X2             Y1        - 0,024 0,067 0,838 non signifikan 
X2             Y2       - 0,048 0,000 0,481 non signifikan 
Y1             Y2          0,731 0,000 0,000 Signifikan  
 
Keterangan  
Y1 = Nilai Produksi 
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Y2 = Penyerapan Tenaga Kerja 
X1 = Modal 
X2 = Tingkat Upah 
 
Tabel ringkasan koefisien jalur  mendeskripsikan bahwa hubungan  langsung antara 
variabel modal (X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi (Y1), variabel tingkat 
upah  (X2) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai produksi (Y1). Dan 
hubungan langsung antar variabel modal (X1) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja (Y2), tingkat upah (X2) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja (Y2) dan nilai produksi (Y1) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2).  
 














PEMBAHASAN  PENELITIAN 
Pengaruh modal terhadap nilai produksi mempunyai standardized beta sebesar 0,754 
dengan standar error sebesar 0,077 dan nilai probabilitas 0,000. Sehingga pengaruh langsung 
modal terhadap nilai produksi berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang disampaikan oleh Yuniartini (2013), dimana modal memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil produksi pada industri kerajinan ukiran kayu di Kecamatan 
Ubud Kabupaten Gianyar. Hal ini sesuai dengan teori Cobb-Douglas yang menyatakan 
bahwa output produksi dipengaruhi oleh modal. 
Pengaruh tingkat upah terhadap nilai produksi mempunyai standardized beta sebesar -
0,024 dengan standar error sebesar 0,067 dan probabilitas sebesar 0,838. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari tingkat upah terhadap nilai produksi negatif dan 
tidak mempunyai pengaruh signifikan. Tingkat upah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai produksi sesuai dengan penelitian Widowati (2007) dengan hasil bahwa tingkat upah 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai produksi. Dikatakan tidak signifikan 
karena tingkat upah hanya sebatas memenuhi upah minimum regional saja. Berpengaruh 
negatif sesuai dengan hukum The Law Of Diminishing Return. 
Pengaruh modal terhadap penyerapan tenaga kerja mempunyai standardized beta 
sebesar 0,272 dengan standar error sebesar 0,000 dan probabilitas sebesar 0,001. Secara 
langsung modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ridha (2011) menunjukkan bahwa variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, dimana ketika 
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Pengaruh tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja mempunyai standardized 
beta sebesar -0,048 dengan standar error sebesar 0,000 dan probabilitas sebesar 0,481. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh langsung tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Sutristyaningtyas 
dan Sadik (2012) variabel upah memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Jika terjadi kenaikan upah maka tidak akan memberikan pengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
  Pengaruh nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja mempunyai standardized 
beta sebesar 0,731 dengan standar error sebesar 0,000 dan probabilitas sebesar 0,000. 
Pengaruh langsung tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Diah (2011), nilai 
produksi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan, apabila terjadi kenaikan nilai 
produksi maka penyerapan tenaga kerja industri kecil tidak akan mengalami perubahan. 
  Pengaruh langsung X1 terhadap Y2 adalah 0,272. Pengaruh tidak langsung X1 
terhadap Y2 melalui Y1 0,551. Hasilnya adalah modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja melalui nilai produksi. 
  Pengaruh langsung X2 terhadap Y2 adalah – 0,048. Pengaruh tidak langsung X2 
terhadap Y2 melalui Y1 - 0,035. Hasilnya adalah tingkat upah berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja melalui nilai produksi. Dari Hasil analisis antara 
pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y2 melalui Y1 dan pengaruh tidak langsung X2 
terhadap Y2 melalui Y1, dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung Modal (X1) 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2) melalui nilai produksi (Y1) memiliki nilai absolut 
terbesar. 
 
Hubungan Langsung, Tidak Langsung dan Total Variabel 
 
Tabel 3. Hubungan Variabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung  Serta 
Pengaruh Total Modal (X1), Tingkat Upah (X2) Terhadap Nilai Produksi 










X1            Y1 0,754               - 0,754 
X1            Y2 0,272 
 
0,551 0,823 
X2            Y1            -0,024               -         -0,024 
X2            Y2            -0,048 -0,035        -0,083 
Y1            Y2                0,731               - 0,731 
Sumber : Data diolah 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian diatas adalah sebagai berikut: 
1) Secara simultan untuk persamaan substruktural pertama yaitu modal  dan tingkat upah 
berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi dan secara simultan untuk persamaan 
substruktural kedua yaitu modal, tingkat upah dan nilai produksi berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati 
Kabupaten Gianyar. 
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2) Secara parsial untuk persamaan substruktural pertama yaitu modal berpengaruh signifikan 
terhadap nilai produksi dan tingkat upah tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
produksi pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Untuk 
persamaan substruktural kedua yaitu modal berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, nilai produksi berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar serta tingkat upah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan 
perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. 
3) Secara langsung untuk persamaan substruktural pertama, modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai produksi. Tingkat upah berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap nilai produksi  pada industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati Kabupaten 
Gianyar. 
4) Secara langsung untuk persamaan substruktural kedua, modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, nilai produksi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan perak di Kecamatan 
Sukawati Kabupaten Gianyar. Untuk tingkat upah berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan perak di Kecamatan 
Sukawati Kabupaten Gianyar. 
5)  Secara tidak langsung modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui nilai produksi. Tingkat upah memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja melalui nilai produksi. Dari hasil 
yang diperoleh bahwa yang memiliki nilai absolut terbesar adalah pengaruh tidak langsung 
modal terhadap penyerapan tenaga kerja melalui nilai produksi. 
 
SARAN 
Besar kecilnya permintaan tenaga kerja sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang 
berpengaruh. Oleh karena itu, untuk dapat menambah kontribusi yang dhasilkan, dapat 
disarankan sebagai berikut: 
- Meningkatkan modal kerja, diantaranya dengan melakukan pinjaman modal usaha kecil 
pada bank ataupun lembaga keuangan non-bank. 
- Pemberian upah yang masih sebatas untuk memenuhi UMR sebaiknya bisa ditingkatkan.  
- Memberikan pelatihan-pelatihan kepada pengrajin perak bagaimana cara meningkatkan 
nilai produksi dan pertambahan lapangan kerja yang nantinya akan meningkatkan 
ketrampilan dan kualitas yang baik. 
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